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Abstrak

Ada indikast Enat mengenar ferverabutuya nilat-wilad lnlier bangsa Bita, seperts Eesantunan,
kerufuran, kebersamaan dant lain-lainnya, sebingga mamenillaly antara lain kasps tasmran
pelajar dan mahasiswa, pegokian, pernyuapan, markus, forspss, Nemma ita menggamiarkan
kepagalan pendidikan krta dalam membangun Earakter bangio. Ini sebagas brkte babw
selama inf caelss .&n‘fﬂﬂi‘mﬂgﬂ# m&gwrakdr manpan sekalall bagya sekedar memacn peserta
didikenya nntule memiliks Eemanipwan akademik ting, tapd mengabaikan hal-hal yang non
akademis dan lanpa diimbangi pembentukan karakier yany &wat dan cerdas. Oleh karena
ttn, pendidikan karakter mendesak wnink segera mendupat porbatian serins, yang salah
satunya dengan cara menanawkan nila-nilas Inbue terselud melalud Eegiatan pembelaaran
di setiap satsan pendidikan.

Kata Kunci: Integrasi Pendidikan Karakter, Kegarn Pembelajaran,

Pendahuluan

Dalam kehtdupan bermasyarakar, berbangsa, dan bernegara, bangsa Indonesia
telah menunjukkan adanya degradas: atau demoralisast dalam pembentukan karakrer
dan kepribadian. penlaku ndak terpup dan tidak mengharga budaya bangsa dan im
menjadi indikasi kuat mengenai hilangnya nila-nila luhur vang melekar pada bangsa
kita, -—seperti kejujuran, kesantunan, dan  kebersamaan--  cokup  menjadikan
keprihatinan kita bersama. Penlaku pdak terpuji tersebut antara lain memudamya
stkap kebhinnekaan dan kegotongroyongan dalam  kehidupan  masyarakar. [y
samping penlaku anarkhisme dan keodakpyuran marak di kalangan peserta didik
(untuk selanjutnya  disebut  pesdik), termusuk muhasisen msalova tawuran,
menyontek, plagiarisme.

Problem moral yang lain juga melanda scbaguin pesdik termasuk mahasiswa
dewasa ini. Hal iru antara lain ditandas oleh kendakpedulian rerhadap enka berpakaian
dan etika pergaulan (rasa hormat kepada dosen, karvawan, dan prmpman perguruan
unggl). Problem morml tersebut tentu tidak bisa dilepaskan dari proses pendidikan
dan pembelajaran vang selama ini bedangsung, vairu pendidikan dan pembelajaran
vang cenderung formalistik mementingkan capatin akademik’

Dapar pula dikamkan ada yang salah dalam proses pendidikan di negert au
dalam wakru yang lama schingga melahirkan penerast masvarakat vang kurang
memperhatkan kepribadian, melankan lebih menckankan atau menyombongkan

! Darmuyan Zohdi, dikk. Pendbaikar Karnkter dengion Povitelaioe Kompesbean (Vopeakare: UNY
Press, 2007), 1-2.
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pendidikan yang takabur pada keungpulan berpikir logika kogninf belaka, Menurur
Mahamma Ghands pendidiban tanpa basis sarakter adalab salab satu dosa yang
mematikan. Theodore Roosevelt juga mengatakean “mendidik seseotang dalam aspek
kecerdesan otk dan bukan  aspek moral adalah  ancaman  mambahaya  bagi
masvarakar™”

Berdasarkan kenvatman cemukian, jelaslah bahwa pendidikan karakrer sangar
penting  dan mendessk anrek dikembangkan dan  dilaksanakan.  Sebab  bila
diperhatkan dengan cermaur, bahwy dalam Undang-undang Nomer 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidiban Nasional, pasal 3 dischutkan bahwa "Pendidikan nasional
berfungst mengembangkan kemampuan dan membenmk wamk serta peradaban
bangsa vantg bermartabat dalam rangks mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya poienst pesdih agar menjadi manusia vang benman dan
bertakwa kepada Tuban Yang AMaha [sa, berakhlak mulia, sehat, benlmu, cakap,
kreanf, mandir, dan menads warga negara vang demokratis serta bertanggung
jawab”™  Jika  dicerman luma dan delapan potensi vang haros  dinnliki dan
disembangkin pesdik bedbaran erar dengan pendidikan karskeer.

Cleh karens wo, untuk meningkatkan komitmen dalam pendidikan karakter
maka diperfukan stareg pengembangan pendidikan karakrer secara sistemik dan
helistik dengan Beepyak pada tga pilar vang kust agar ndak mudah hilang tergerus
arus perjalanan scprah, Ligy pilir rersebut adalab saruan pendidikan, keluarga, dan
masyarakat. Melalu satuan pendidikan dengan mengintegrasikan pendidikan katakter
dalam kegraran pembelaprn dibarapkan dapar dicapa;

Pr:ngertian Pendidikan Karakter

Secara etimologis. kata karkrer dapat diartikan b sifar-sifar kejrwaan,
akhlak arzu budh pekern v membedikan seseorang dengan yang lain; atau  watak.”
Sedane menurut Tim Pendidikan Karakeer Diknas, karmkter adalah watak, tibiat,
akshlak, atau Kepribadinn sescomang vang terbenivk dart hasil inwernalisast berbagai
kebapkan {pertaed) yang diyakim o dissunakan scbaga landasan untuk cara pandang,
berpikar, bersikap, dan bermndak.

Orang borkarakrer Derarn oreng vang  memilikn watak, kepribadian, budi
pekorn, arau akhlak, Deénpan makoa seperti m berarti karakter identk dengan
keprbadian atau akhlak, Leprbadiun merupakan an atau karakrenstik atau sifat khas
dag din seseorang vang berswmber dan benrukan-benmkan yang direrima dan
hnghungan, musalnva keluarga pads masa keal, den juga bawaan sejak lahis," Namun,
menurut dokumen bhasil Notona! Conference on Chanacter Budding,” istilah kepribadian

* Dralam Megawangs, B, Proatetieas Ravagiter, Bundusys Pustnks Mizan, 2004), 28.

"Anaen Lae, Woaswasan Slubuk |||rI|r1| dulam Mendichkan Karakter, dalam Bas's Nemsr 0708 Tatwn
B 35 il pils Lptistus STy, 20

i Weduksr, Tevgurhe Hohave fdaneins g Bobuwys Tedenesia iJakarta: D:pu‘t:th.:u Pendicliban
Magwonul, JHH), 639, )

T Pendidikan, Farukwe Reméodienos, Pendiiiban Kantder i Tekioloh Mensugah  Pertimsa.
(akarre Kementerpn Pendadicon Nosonal Digen Manajenien Dasar dan Menengah Direktosit
Péemlnpun, =8P, 20100, 14

" Dont Roesgems, Pl Rarakier -r:i'ﬁl-“#'.!.:r' Memdidek .‘1-?1~j¥-& e Zamap Clabal {]ﬂﬂ-ﬂil;
Crramede MWidtisarana [ndgmesee 2007 B

Nadonal Confirence on Charmites H-'Lui-rl.mg, Fhe MNeed For Oheracter Bdveation {]nha.tta:
InEmauanl Education Foondunin beleraszma dung:n l]updiknns. BKERN, DEPAG, UNDDP, dan
scjumbib TSA di |aleren. 20007, €
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@Fﬁﬂmﬁb‘} dibedakan dctlgm:l karakrer {;ﬁ;,rm.fﬂjnf “pl-.r:v.'fm:n'r:}'] IS g, It parIes (o
person, as do talents and general abtiittes. Character, on the otehr band, can be shared by many
peopie. 11 iv compored of mirtues that are univerial’.

Uraian di atas, memperjelas bahwa isulah perwmalty menunjukkan kekhasan
atau cit khas vang dimibki oleh seseorang atau perseorangan, karena aspek

bawaan atau bakat dan kemumpuan umum. Sedangkan snlah kasakrer
menunjukkan kekhasan yang duniliki sejumlah orang rermasuk kebapkan-kebajkan
yang bersifar universal. Sehingga dapat dulustrasikan mungkin saa seseorang
personalinnya pertang atau pendiam, tetapr kedua personalin mdi dapar memilik
karakrer yang sama sepern jujur, adil, ulér, pekena keras, mnggung pawab, komirmen,
selalu berbag, disiplin dan sebagainya, karena karakeer pada dasarnya dimiliki oleh
senap orang.

Secara termunologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas Lickona.
Menurutnya karakeer adalah 1 rediable fnner disposition ti recpond to sifuations i a mrorally
goed vy, " Selanjutnya ia menambahkan, “Character o coneied has thive intervelated parts:
soral knowsng, maral fecling, and moral bebavior”.” Menurur |ackona, karakter mulia (gond
character) mehpun pengetahuan tentang kebatkan, lala menmbulkan komitmen (miar)
terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata Jaun,
karakter mengacu kepada serangkatan pengetahuan (opeines), sikap (attudes), dan
motivast (mofivations), serta penlaku (bebamars) dan kercrampalan (o440 Karakrer
berasal dar bahasa Yunam vang berarn “to mark” atau menanda dan memtokuskan
bagaimana mengaplikasikan nila kebatkan dalam benruk nndakan arau nngkah laku,
schingga orang yang udak jujur, kejam, makus dan penlpku jelek lunnya dikatakan
orang berkarakter jelek. Sebaliknva, omng vang pertlakunva sesuai dengan kaidah
moral disebut dengan berkarakrer mulia.

Karakter mul berarn mdividu memilik pengerahuan tentang potenst dinnya,
vang ditandai dengan nilai-nilal seperty sk, percaye din, rasional, loges, &eites, anaditis,
kreatif dan tmovatsf, mandini, hidup selat, Bertanggrng jawaly Cvia s, sakan, berfiate-hati, rela
berkorban, pemsberami, dapal dppercaya, juur; menepadi jongs, afif, vendab hate, mady berbuar
salah, pemadaf, birhati lembnt, selia, belepie keras, tekan, wiet) gl teliti, berintsiatif, berpilir
positef, disiplin, antisipatif, nisialif, wstoner, bersabaga, Dersonangat, dimamits, bemat| efision,
mm_‘gﬁargﬂf waakety, pfﬂgﬂbﬂ'éﬂ#f {ﬂ*r:ﬁ.{':um,f. pm_grmiﬂ:r.n.f i, ,l"ama".'f-i:‘..';f. ramrhy, conia Aesdaban
(estetis), sportyf. tabab, terbues, tfertib. Individu juga menulikie fecdaran unruk berbuat

vang terbaik atau unggul, dan individu juga mampu Semeded sesual potesi dan
kmdamnn}'a tersebut. Karaktensuk adalah reabisasi pe rL;.mb.mj.,.m posint sebaga
individu (intelekrual, emosional, sosial, etika, dan penlaku).

Pendidikan karakter adalah suars sistem penanaman nila-mla karakeer kepada
warga sekolah yang meliputt komponen pengetahuan, hesadaran atau kemauan, dan
ondakan untuk melaksanakan nmila-nidal ersebat. Dalam pendidikan karakter di
seckolah, semua komponen (pemangku penchidikan) harus dibbatkan, rermasuk
komponen-komponen pendidikan itu  sendir, varu 11 kurkulum, proses
pembelajaran  dan  pemilman, penanganan  arau pengelolian maa pelajaran,
pengelolaan sekolah, pelaksanaan akovits atau kegratan ko-kurtkuler, pemberdayaan

Flhamas Lickona, E.f'.wm.u‘g ||'i':-r Character How Oar Schot! ' opw Toach R.r.rl.b.r..'.f andl [h;lrumb;;:rh
Mew Yark: Toronts, Lendon, Bantarm Baaks, 19913, 51.
Tim Pendidikan Karakrer Kemendilonas, Fesaibesy Kanaborer o AMP 8
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sarans prasarana, pembiyaan, dun etos kenn seluruh warga scholah/linghungan.”

Sleaurur David Fllind & Freddy Sweet sebagaimana dikutp Ahmad Husen
dkk. pendidikan karakter dimakna sebagar bertkat: “Shanmer education o the delsiserate
eftoit Fu begn peaple sondeentune, e alepd, and act aher core ethical valies, Wihen we Hiink abont
fie Biued af sty ffer e i it foc vitt sl 6 &8 wdear ghai we wand them to be able to judee what
10 rghd, veres deeply avomd what o ol aesl Shen oo what they beleve fo be right, even i the fave of
DrREiere Sl el | porif Semhdeilonn froow wetinn 40

Lebih lanjur dijelsskan babwa pendidikan arakter adalah segala sesuatu yang
dilakukan gura, vang mampu mempengarchn kamkrer pesdik. Guru membantu
membeniuk watak pesdik. Hal nu mencakup keteladanan bagaimana penlaku gur,
cora gruru berbieara atuu rm-m;lmp:ukm! miatert, bagaimang purn bertoleranst, dan
berbagal hal terkan lunnwa,

Menurut T, Ramly, pendidikan karakter memiliki esenst dan makna yang sama
dengan pendidikan moml den pendidikan akhlak, Twuanoya adalah membenruk
pribads anak. supava menpadt manusia vang batk; warga masyarakat, dan warga negara
vang butk. Adapun kettena tmanuses yang batl, watpa masyarakat vang baik, dan warga
pegarn vang bak bag sunro masvarakar atau bangsa, secara umum adalah nila-nila
sstal tertentu, vang banyvak dipengarshs oleh budaya masyarakar dan bangsanya.
el karena rwy halkdkar dar pt.-.ndn’riksm karakter dalam konteks peﬂdidi_km: cl
Indonesia adaluly pendidikan milat, vakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber
dan budava bangsa Indoncsa sending dalam rangka membina kepribadian generasi
mudh,”

Berdasarkan pembahasan di aras; dapar diregaskan bahwa pendidikan karakter
merupakan upava-upava vang doancang dan dilaksanakan secara sistemans untuk
membantu pesdik memahami nilnemilal penlako manwsia vang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maba Esa,din sendin, sesama manusia, bngkungan, dan kebangsaan
vang terwujud dalany pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
nomma-notma agame, lukain, g krama, budaya, dan adat istiadat.

Macam-macam Nilai Karakter

Mencidikan xarakter tanpa denufikast karakrer hanya akan menjadi sebuah
peralanan tmapa akhie, perualingan mpa pets. Orpanisasi apapun di dunia im vang
menarch perhanan besar erhadap pendidikan karmkter selalu -scharusnya- mampu
mengidennfikas karakrer-karakeer dasar vang ahan menjadi pilar periluku mdividu,
lstosnesia ety Popndaims mecamuskan sembilan karakrer dasar vang menjadi mjuan
pendidikan karakrer. kesemlulan karakeer rersebur adalah; (1) cinta kepada Allsh dan
semesta beseroa tsinva,| 2) tanguung il d.i.\ilp';in dan mandin, {3 opur, (4) hormar
dan santun, (3] kasih savang, pedull; dan kedga sama, (6) pervaya din, kreanf, kema
keras daa pantang menverah, (7) keadilan dan kepermmpinan, baik dan rendah hat,
dan (9) toleransy, cinta damzt dan persanan, !

Menurar i Pendidikan Rarakter Kemendiknas, nilaentlat karakter vang

“Labar Yuocde Land, Dancur Rorgkter, Flancar Bangsa: Urpenst Pendidikan Karakrer, dalum
Siberi, om0 <08 Tabon ke 56 (luh = Ageeras HI0OT), 39

U b §lesen, diek., Mol Posdidedanr Aamukter Bawgra (Jakatta: Doiversitas MNegen Jakarsa,
e 0

Tim Pendihiban Kamkier Kemeadikngs, Pandidiean Kovabtearter off TP, &

VTt H asien ARG Nl Petdbilinae Kaeriziier 6.
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dapat dibangun dalam din pesdik, secara umum dapar dikelompokkan menjadi hma,
vaitu; pertama, nilai karakrer yang berhubungan dengan Tuban (religius); edia, nilai
karakter yang berhubungan dengan din sendin (yujue, bertanggunp jawab, bergaya
hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya dirt, berpowa warausaha, berpikir logis, krins,
kreatf, dan mnovauf, mandin, mgin mhu, cnm tdmu): Kege, nila karakeer yang
berhubungan dengan sesama (sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain,
patuh pada aturan-aturan sosial, menghargan karva dan prestast orang lam, santun,
demokrans); Keempar, nilai karakter vang berhubungan dengan hngkungan (pedub
sostal dan lingkungan); dan &ebma, nilar kebangsaan (nasiomahs dan menghargai

keberagaman).'

Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter
Character Edwcation Quality Standards merekomendasikan 11 prinsip untuk
mewujudkan pendidikan karakter vang efeknf, sebaga benkur:

L. Mempromosikan nilar-nilai dasar enka sebaga basis karmkrer

2. Mengidentifikasi karakter secara komprchensif supava mencakup pemikiran,

perasaan, dan perilaku

3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaknf dan efekaf untuk membangun

karakter

4. Mencptakan komunitas sekolah yang memihiki kepeduban

3. Memberi kesempatan kepada pesdik untuk menunjukkan perilaku yang bak

6. Memiliki cakupan rterhadap kunkulum vang bermakna dan mepantang vang

menghargal semua pesdik, membangun karakter mercka, dan membaniu mercka

untuk sukses

Mengusahakan rumbuhnya menvas: diet pada para pesdik

8. Memfungsikan seluruh staf sckolah sebagar komunitas moral vang berbagi

tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan serw pada mila dasar vang samu

Y. Adanya pembagan kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun

inisianf pendidikan karakrer

10, Memfungsikan keluarga dan anggora masyvarabkar schagar mirra dalam usaha

membangun karakrer

1. Mengevaluast karakrer sekolah, fungs: staf sckolah schaga guru-guru karakeer,

dan manifestasi karakeer posinf dalam kehidupan pesdik. ™
Dalam konteks mikro pada satuan pendudikan, maka program pendidikan
karakter perly dikembangkan dengan mendasarkan pada prnsip-punsip sebagai
berikut:

1. Berkelanjutan mengandung makna bahwa proses  pengembangan  nila-nila
karakrer bangsa merupakin sebuah proses panjang dimulat dart awal pesdik masuk
sampai selesal dan suatu satuan pendidikan,

2 Melalut semua subjek Pl.‘,'mhci:ﬂ:l.l'ﬂ.l'l. pengembangan din, dan budava saman
pendidikan  mensyaratkan  bahwa proses pengembangan  mlarnila karakrer
dilakukan melalut kegiatan kurikuler senap mata pelyjaran/mata kuliah, ko-
kurikuler dan ekstra kunkuler. Pembinaan karakrer melalu kegatan kunkuler mata
pelajaran/mata kuliah Pendidikan Kewarganegaran dan Pendidikan Apama harus

=

T n Pendidikan Karakter Kemendikmus, Pendioibon Romdrester a0 SU 1113
Ahmad Husen dkk. Mode! Pendidrian Karakier, 29
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sampal melahickan dampak instruksional (inrrsconal effec) dan dampak pengiring
(wnrtserant offeut), sedangken Dag mara pelajaran/mata kuliah lain cukup melahirkan
dampak pengang
Nilan adak dujarsan tapt dikembangkan (palve 20 meither conght nor tasght, it is learned)
(Hermann, 19721 mengandung makna bahwa maten ntlai-nilai dan karakeer bangsa
bukanlah Dbahaa ape bimsa lidak semara-mara dapar ditangkap sendii atau
diggarkan, terapi lebihy jauh duntermalisast melalui proses belajar. Artinva, nilai-nilai
tersebur ndak diyadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperd halnya ketika
mengajarkan suatn konsep, weorn, prosedur, atmu pan fakta sepern dalam mata
pelajaran rertenn
4. Proses pendidilkan dilabukan pesdik secara aktif dan menyenangkan, Prinsip ini
menyarakan bahwa proses pendidikan karakter dilakukan oleh pesdik bukan oleh
guru/dosen. Guru/dosen menerapkan prinsip “i wse dandayan’ dalam setiap
perlaki vang dimimukkan pesdik Prinsip 1m jugs menyatakan bahwa proses
]!t:ﬂilidil-.'ar': difakukan dilim sunsana belmar vang menimbullan rasa senang dan
ndak indoktsinant

e
5

Integrasi Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran

Yang dimaksud dengan pendidiian kaeakter secara rerintegtast di dalam proses
pembelajaran adalah pengenalan mbaenilas, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan
penungnva milarnilar, dan pengmiernalisasian nila-nila ke dalam aagkah laku pesdik
sehan-han melalw proses pembelajaran batk vang berlangsung di dalam maupun di
lnar kelas Fhid.i. SUMmug  matn p;]dﬁugﬂ; mata  kuliah, Pada d_ab;a.u:l.tﬁ [‘Lq_,j_a.mn
pembelagran, selan untuk menjadikan pesdik menguasal kompetenst (mmaten) yang
dizargetkan, juga diancang dan dilakukan untuk menjadikan pesdik mengenal,
maenyadae/peduli, dan mengutemnalisass nlaenilar dan menjadikanoyva sebaga
ptrlls_Lu_

Seodaknya terdapar dug pertanyaan mendasar vang perln diperhaukan
Kayannya dengan proses pembelnacan, yam (1) sejauhmana efekdvitas gura dalam
meluksagakan pengaaran, dan (7] sepuhmana pesdik dapat belajar dan menpuas
matert pelajaman cepertt vang diharapkan. Proses pembelajaran dikatakan efeknf
apabila purs dapar menyampakan keseluruban matert pelajaran dengan batk dan
pestik dapat menguasar substanst rersebur sesual dengan tujnan pembelajaran,

Lrewasa i dikenal berbagat isnlah mengenal pembelajaran, antara lain:
pembeliyaran konrekstual, pembelyaran PAKEM, pembelajaran cuntas, pembelajaran
berbasis homperensy, dan schaganya. Pembelajatan  profesional pada dasarnya
merupakan pembelaaran vang dirancang secara sistemans sesunt dengan tujuan,
karakrerisuk matert pelyjaran dan karakrensnk pesdik, dan dilaksanakan oleh pendidik
vang protesional dengan dukungan fasilitas pembelajaran memadai, schinpea dapat
mencapar  hasil belapr sccara opomal, Dalam' pelaksanaannys, pembelajaran
profesional menggunekan bherbagm wekink amau merode dan media serm sumber
belajar vang bervanast sesua denpan kiraktenstk matert dan pesdik.

kamkrernsnk pembelajaran profestonal antar lain: efeknf, efisien, aktf, kreatif,
movatd, menyenanghan, dan mencerdaskan. Tojuan pembelajaran dapat dicapai oleh

s Drodiosmesy il dbke eode! Pondlitm Rarassor b Pergrrman Tonggr, (Bandung: Universias
Pendsdikan Indonesaa, 200405, 10
T Pendulikan Karakie I\LJI1LII.ILJ.IL|.!IL|5 Preudichban Karakterter df SMP, 35,
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pesdik sesua1 yang diharapkan. Seluruh kompetensi (kognsi, ateks, dan psikomoror)
dikuasar pesdik. Aknvitas pembelajaran berfokus dan didominase pesdik. Guru secara
aktf memantau, membimbing, dan  mengarahkan  kegtatan  belajar  pesdik.
Pembaharuan dan penyempurnaan dalam pembelajarin (strateg, maren, media &
sumber belajar, dan lain-lamn) perlu rerus dilakukan agar dicapar hasil belajar yang
optimal.

Dalam strukwur kunkulum di setap satuan pendidikan, pada dasamya setap
mata pelajaran /mata kuliah memuat mater-maten vang berkawan dengan karakrer.
Secara submnnf, sendaknya terdapar dua mata pelajaran/ mara kulish vang rerkan
langsung dengan pengembangan budi pekern dan akhlak muba, varu Pendidikan
Agama dan Pendidikan Kewarganegaman (PRn). Keduanya merupakan mam
pelajaran yang secara langsung {eksplisit) mengenalkan pilar-nilas, dan sampar taraf
terrentu  menjadikan pesdik pedub dan  mengmrernabisast niaenlan  Invegrasi
pendidikan karakrer pada mata-mara pelajaran i scnap satuan mengarah pada
internalisasi nila-nilai di dalam ongkah laku sehan-han melala proses pembelajaran
dan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluass pembelajaran.

Diantara prinsip-prinsip yang dapar dmdopst dalam membuar perencanaan
pembelajaran (merancang kegiitan pembelajaran dan pemlaan dalam silabus, RPP,
dan bahan ajar), melaksanakan proses pembelajaran, dan evaluasi adalah prinsip-
prnsip pembelajaran  kontekstual  (Comtextual  Jeaching  wnd  Learntng),  yaitu
konstrukavisme  (constrmciionsm), bertanya  (guesnomng), wkuer (iwgury), masyarakat
belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksy (nflection), pentlaan autennk
(authentic assesmment).”

Desknps: singkat cara mengintegrasikan pendidikan kamkier ke dalam proses
pembelajaran menurut Tim Pendidikan Karakter Diknas, vaitu peama, melalul
perencanaan pembelajaran. Pada tahap i stlabus, RPP/SAP, dan bahan ajar yang
disusun  atau  diancang  agar muatan  maupun kegatan pembelajarannya
memfasilitasi/berwawassan  pendidikan  karakrer. Cara mudah  unuk  membuar
silabus, RPP/SAP, dan bahan ajar vang berwawasan pendidikan karakrer adalah
dengan mengadaptasi silabus, RPP/SAP, dan bahan ajar vang relah dibuat/ada
dengan  menambahkan/mengadaprasi  kegatan  pembelajran yvang  bersifar
menfasilitasi  dikenalnya nilai-nila,  disadannva pennngnyva milaenila, dan

Kedua, melalu pelaksanaan pembelajaran, Mada tabap im ada nga kegatan yair
pendahuluan, inn, dan penutup hendaklah dipiih dan dilaksanakan agar pesdik
mempraktkkan nila-nilai karakter vang ditargetkan,  Sebagaimana  disebutkan,
prinsip-prinsip pembelajaran konteksoual (Conrextwal Toachung and Learming) disarankan
diaplikasikan pada semua tahapan pembelajaran kareny ponsip prinsip pembelajaran
tersehut sekaligus dapat memfasilitast ernternabisasinya nila-nila Selain i, perilaku
pendidik sepanjang proses pembelajaran harus merupakan maodel pelaksanaan nila
nilai bag pesdik.

Ada scjumlah cara yang dapar dilakukan untuk mengenalkan nila, membangun
kepedulian akan nilai, dan membantu internalisasi nulan atau karakter™ Perfama, pada

W asnur Musheh, KTSP Fm.!n-&.:.'.-mn Bertass hbﬂ'rf' feast olnt Rombekitng) [aluil.r.l Bum Aksara,
2007y, 44-47,

"Tim Pendidikan Kiarktér Kemendikoas, Peadidieng Kanad foetor o SMP. 20.43

Ahad., 37-47.
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tahap pendabuluan pembebgaran e, musaliys pendidik datang tepar waktu (wved
e yany difunamAan: diiis s, mengucapkan salam dengan ramah keoka masuk kelas
Laseatren. pediele), Berdoa sebelim membuka pelyavan (mlp), mendoakan pesdik vang
tiduke hadir kavena salat (b, fodil), menegur pesdik vang terlambart dengan sopan
Vs, suntbirs P,

Nediear, pada rahap kegiaran a pembelajaran. Berdasarkan Permen 1iknas
Nomor 42007 rentang Srandar Proses, kﬂgtnrnn 11371 pen":helﬁ.jﬂtﬂﬂ tnrhag‘l atas tign
tahap, vatta cksplosast, claboras, dan konfirmasi. Pada rahap eksplorasi, misaloya (1)
mebbatkan pesdik mencar mformass yang luas dan dalam tentang topik/ tema maten
vang dipelian dengan menerapkan prnsip alam tak ambang jadi guru dan belajar
dari ancka sumber (ooin aondee Gectikar logis, &reatif, &eyjasamalj, (2) mengpunakan
beragam pendekatan pembelajaran, medis pembelajaran, dan sumber belajar lain
(untoh el Ervatefy £oge Aevn), (3) memfasilicasi terjadinya interaksi antar pesdik serta
anpara pesdik dengan gore, linglungan, dan sumber belajar lainoya fonteh mila
deeprretstat, oty el ol lmgksangan). (4) melibatkan pesdik secara aknf dalam
seap kepatan pembelajarnn Gl wided pase pervaya divd, mandiri), [5) memfasilitasi
pesdik melakukan percobain di labotarorum, studio, atan lapangan foonioh nile yang
ditanamfear: wadin, Seasamd, Some Eenas).

Pada tahap elaborns msalnea (1) membiasakan pesdik membaca dan menulis
vang beragam melalul tugas-tugas tertentu yang bermakna (wilad anta i, kereatef, fogis).
(2) memfasihitast pesdik melilun pemberian tugas, diskusi, dan lan-lan untuk
memunculkan gagasan baru baik secara hsan maupun errulis (nriai &reatif, pervaya din,
Aevtan. walfng wenghunga, sandn s (3 memben kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
ey 'ﬁ'li."“-ﬂ‘lk'\ﬂ n'l..fwdﬂ.hL.r dan bertindsk tnpa rasa vakut S eeatsl, percaya dies, Rritis).
(4} me imfasilitis Ilv.::Lll]i dalam prmbtlﬂmmﬂ kﬂupcral:lf dan kolabormanf (ridef
Kerasaama, fakng eonghargae, fangoeng faway), (5] memfasilitasi pesdik berkompetisi
secara sehar unnik memngkarkan preswast belmar (il e, duaplen, ke keras,
arengharear), (3) memfasilitas pesdik membuat laporan eksplorast yang dilakukan baik
Lsan maupun termalis, secara individual maupun kelompok (neka jujar, bertangeung
fawil, periaya dem; raing aveagivnga, mandt, Kerusama) [0 mcmfnsﬂimsi pesdik untuk
menyvajikan hasil kerpoindividual manpun kelompaok (o pervaya dir ., Sealing menghiargar.
pmnddrs. Bervidamma), [TV memtastlicasi pesdik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta ['rre's-s.'.uk yang chihastlban (s feviaya drvs, saling menphargar, T, #etvasamal, (8)
membasilitest pesdik melakukan kepatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa
percaya din pesdibe o peraya divts saitng menghavgar, mandin, Eeriavaona).

Pada tahap kontittnusy, masalnya, (1) membernkan umpan halilz Pgsiﬁf dan
penguatan dalam bentuk Lsan, rulisang isvarar, mavpon hadiah terhadap keberhasilan
peschk  (wuar  sading meapbin, pecaya e, santuny &ntis, bgs), (2) membenkan
konfirmast terhadap hasil chsplotast dun elaboeast pesdik melakn herbagal sumber
(wplgt pewviryes divg, Jowii. bl (3] memtasilitast pesdik melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belujar yang telah dilabkukan (wide memabann &elebthan dan
Sokarangan), 4 memfasiias pesdik anwk lebib jaub/dalamy/luas  memperoleh
pengerahuan, kererampilan, den sikap, antara lun dengan pura: (a) berfunpst sebagat
narastumber dan fisilitaror dalem imenpawab permanvaan pesdik yanp menghadapi
kesulitan, dengan Inuﬂg.e,m ahan hahasy vang baku dan benar (weded pediis, santun; (b)
membantu menvelesakan masalab (uikr pedidi); [€) memben acuan agar pesdik dapat
melakukan pengecekan hastl eksplorasy il &nns); (d) memben informasi untuk
hereksplarast lebih jaub (e’ st aine, dan (@) memberikan motivasi kepada pesdik
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yang kurang atau belum berparasipast akof (i pedide, percaya diri).

Tahap ketiga adalah mahap penurupan kepatan pembelajaran, Dalam kegiatan
penutup, guru (1) bersama-sama dengan pesdik dan/amu sendin - membuat
rangkuman/simpulan pelajaran (milai mandire, Eerpasama, £rits, fogep, (2) melakukan
penilaian  dan/atau refleksi terhadap kegatan vang sudah  dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram (wilw jugmr. mengetabui Eelebihan  dan Eekarangan), (3)
memberikan umpan  balik terhadap proses dan hasil pembelajaran  (weln saling
menghargat, percaya dirt, samtun, kritis, logisj; (4) merencanakan kegiaran nndak lanjut
dalam benruk Pumhchjnmn remed, program pengavian, layanan konseling dan/atan
memberikan tugas bak tugas indwidual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar pesdik; dan (5) menyampatkan rencana pembelajartan pada pertemuan
beritkurnya.

Ada beberapa hal vang perlu diperhatikan agar mrernalisasi nilanilar terjad
dengan lebih intensif selama tahap penutup; (a) selan simpulan vang terkait dengan
aspek pengetahuan, agar pesdik difasiitasi membuat pelajaran moral yang berharga
yang dipetnk dan pengetahuvan/keterampulan dan/atau proses pembelajaran yang
telah dilalumnys untuk memperoleh  pengemhuan  dan/atau Keterampilan - pada
pelajaran tersebut. (b)) penilaian udak hanya mengukur pencapaian pesdik dalam
pengetahuan dan keterampilan, tetapn juga pada perkembangan karakter mereka. (c)
umpan balik batk vang terkanr dengan produk maupun prases, harus menyangkur baik
kompetenst maupun  karakter, dan dmulun  dengan  aspekeaspek  posinf vang
ditunjukkan oleh pesdik. (d) karva-karva pesdik dipajang untuk mengembangkan
sikap saling mengharga karya orang lain dan rasa percava din (©) kegiatan tndak
lanjut dalam bentuk pembelajaran remeds, program pengavaan, layanan konsehng
dan/atau memberikan tugas batk rugas mdwidual maupun kelompok diberikan dalam
rangka tidak hanya terkait dengan pengembangan kemampuan intelekeual, retapi juga
kepribadian, dan (f) berdoa pada akhir pelyaran,

Pada tahap evaluasi pembelajaran, authane aceomenr diaphikasikan, Tekmk dan
nstrumen penilaian vang dipilih dan dilaksanakan ndak hanva mengukur pencapaan
akadenuk /kogninf siswa, retapi juga mengukur perkembangan kepribadian siswa
Bahkan perlu diupayakan bahwa teknik penilazan vang diaplikasikan mengembangkan
kepribadian siswa sckaligus,

Diantara teknik-tekmk pentluan tersebur, beberapa dapat dipunakan unruk
menilal pencapaian pesertn didik bak dalam hal pencapaan akademik maupun
kepribadian,  Teknik-tekmk  tersebut  twrutama  observasi  (dengan  lembar
observasi/lembar  pengamatan), pentlaan  din (dengan  lembar  pemiluan
dirt/kuesioner), dan penilaian antarteman (lembar pentluan antarteman).

Penurup

Pendidikan karakter adalah proses bimbingan dan  penciptaan  suasana
sedemikian rupa schingga mampu mengembangkan pesdik akan milar kiebatkan,
kebenaran dan keindahan melalu proses mrornabisasi dan pemlnasaan berbuar serta
melalul kepatan pembelajaran. Pendidikan karakrer bermjuan untuk membentuk
setap pribadi menjadi insan yang berkeutamaan, Nilaw nidu karakrer yang dibangun
dalam din pesdik yan nilai karakeer vang berhubungan dengan Tuhan (rebgius),
dengan dirt sendin, dengan sesama, dengan linghkungan, dan nila kebangsaan.

Integrasi pendidikan karakter pada semua mara pelijaran /mam kulah di senap
satuan pendidikan mengarah pada mremabsas nilv-niban di dalam ingkah lako schan
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ham melalw proses pembelamran, mula dan mhapan perencanaan, pelaksanaan,
sampat pads evalugst pembelajaran. Pendidikan karakter bukanlah hanya sebagat
pengetnhuan belaka, terapn scbagar sikap hidup dan penlaku sehari-han. Oleh karena
wu, efeknfitas pendudikan  karakrer terganmung kuatnva tekad, kegigihan usaha,
kononuwitas lanhan, dan pembiasan dan semua pthak unmk mewupudkan cia-cita
piuli in
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